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PEDOMAN TRANSLITERASI

Pedoman transliterasi yang digunakan dalam penulisan buku ini adalah
hasil Putusan Bersama Menteri Agama Republik Indonesia No. 158 tahun
1987. Transliterasi tersebut digunakan untuk menulis kata-kata Arab yang
dipandang belum diserap ke dalam bahasa Indonesia. Kata-kata Arab yang
sudah diserap ke dalam bahasa Indonesia sebagaimana terlihat dalam Kamus
Linguistik atau Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI). Secara garis besar

pedoman transliterasi itu adalah sebagai berikut.

1. Konsonan
Fonem-fonem konsonan bahasa Arab yang dalam system tulisan
Arab dilambangkan dengan huruf. Dalam transliterasi itu sebagian
dilambangkan dengan huruf, sebagian dilambangkan dengan tanda, dan
sebagian lagi dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus.

Di bawah ini daftar huruf Arab dan transliterasi dengan huruf latin.

Huruf Arab | Nama Huruf Latin Keterangan

Alif tidak
tidak dilambangkan
J dilambangkan

o Ba B Be
& Ta T Te
& Sa § es (dengan titik di atas)
d jim J Je
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d ha h ha (dengan titik di bawah)
d kha Kh ka dan ha

3 dal D De

3 zal . zet (dengan titik di atas)
J Ra R Er

J zai Z Zet

o sin S Es

o syin Sy es dan ye
ol sad S es (dengan titik di bawah)
ua dad d de (dengan titik di bawah)
b Ta t te (dengan titik di bawah)
b} za z zet (dengan titik di bawah)
d ‘ain ’ koma terbalik (di atas)
¢ gain G Ge

o Fa F Ef

d qaf Q Qi

d kaf K Ka

J lam L El

a mim M Em

O nun N En

3 wau W We

° ha H Ha
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(@

s hamzah ) Apostrof

] ya Y Ye
1. Vokal
Vokal tunggal Vokal rangkap Vokal panjang
i=za i=3
1= ¢l =ai @l =T
I=u 5‘ =au Ji =1

1. Ta Marbutah

Ta marbutah hidup dilambangakan dengan /t/
Contoh :

a3l ;o ditulis mar’ atun jamilah
Ta marbutah mati dilambangkan dengan /h/
Contoh :

dab b ditulis fatimah

2. Syaddad (tasydid, geminasi)
Tanda geminasi dilambangkan dengan huruf yang sama dengan
huruf yang diberi tanda syaddad tersebut.

Contoh:



L) ditulis rabbana
> ditulis al-birr
Kata sandang (artikel)
Kata sandang vyang diikuti oleh “huruf syamsiyah”
ditransliterasikan sesuai dengan bunyinya, yaitu bunyi /I/ diganti

dengan huruf yang sama dengan huruf yang langsung mengikuti kata

sandang itu.

Contoh:
il ditulis asy-syamsu
da ditulis ar-rojulu
5 dud) ditulis as-sayyidah

Kata sandang yang diikuti oleh “hruuf qomariyah”
ditransliterasikan sesuai dengan bunyinya, yaitu bunyi /I/ diikuti

terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan tanda

sempang.

Contoh:
il ditulis al-gamar
& ditulis al-badi’
d 3 ditulis al-jalal



3. Huruf Hamzah

Hamzah yang berada di awal kata tidak ditransliterasikan. Akan
tetapi, jika hamzah tersebut berada di tengah kata atau di akhir kata,

huruf hamzah itu ditransliterasikan dengan apostrof / /.

Contoh:
Cipal ditulis umirtu
£ ot ditulis syai'un
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ABSTRAK

Mahfuuzhoh. Model Pelayanan Bimbingan Penyuluhan Islam bagi Remaja
Melalui Program Generasi Berencana (Genre) Oleh Pusat Informasi dan
Konseling Remaja (PIK-R) ARDEGA Pekalongan. Fakultas Ushuluddin Adab
dan Dakwah. Jurusan Bimbingan Penyuluhan Islam. 2018. Pembimbing :
Maskhur,M.Ag.

Kata kunci : Model Pelayanan, Bimbingan Penyuluhan Islam.

Remaja merupakan sumber potensi dan penerus cita-cita bangsa. Untuk
dapat mewujudkan remaja yang berkualitas, harus dilakukannya upaya pemberian
layanan untuk membimbing mereka melalui mampu memahami segala sesuatu
yang berkenaan dengan diri remaja, lingkungan sosialnya. Melalui program
pemerintah bersama BKKBN telah melaksanakan dan mengembangkan program
Generasi Berencana yang telah diintegrasikan dengan PIK-R di setiap kecamatan.
Dengan layanan yang dikembangkan sendiri di setiap PIK-R nya. Dengan tujuan
agar menciptakan para remaja yang sehat, cerdas, berprinsip dan berakhlak.
Sehingga menjadi remaja yang religius dan dapat berperilaku positif.

Rumusan masalah dalam skripsi ini adalah 1)Apa saja model Pelayanan
Bimbingan Penyuluhan Islam bagi remaja melalui program Generasi Berencana
(GenRe) oleh Pusat Informasi dan Konseling —Remaja (PIK-R) ARDEGA Kota
Pekalongan? 2)Bagaimana Implementasi model Pelayanan Bimbingan
Penyuluhan Islam bagi remaja melalui program Generasi Berencana (GenRe) oleh
Pusat Informasi dan Konseling —Remaja (PIK-R) ARDEGA Kota Pekalongan?3)
Bagaimana hasil Implementasi model Pelayanan Bimbingan Penyuluhan Islam
bagi remaja melalui program Generasi Berencana (GenRe) oleh Pusat Informasi
dan Konseling —Remaja (PIK-R) ARDEGA Kota Pekalongan?

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian lapangan (fieldresearch).
Penelitian lapangan dengan pendekatan kualitatif. Teknik pengumpulan data yang
penulis gunakan adalah wawancara, observasi, dan dokumentasi. Metode yang
digunakan adalah analisis deskriptif dari hasil pengumpulan data yang dilakukan
mengenai model-model pelayanan Bimbingan Penyuluhan Islam bagi remaja
dalam bab penyajian data dan analisis data.

Penelitian ini disimpulkan bahwa model layanan yang digunakan oleh
PIK-R ARDEGA yaitu layanan informasi, bimbingan penyuluhan (konseling)
individu dan bimbingan penyuluhan kelompok dengan metode ceramah, tanya
jawab, kebiasaan dan keteladanan. Hasil akhir dari penelitian diketahui bahwa
pelayanan ini dapat berfungsi sebagai pencegahan remaja dalam berperilaku
negatif dan merubah remaja yang berperilaku negatif menjadi positif dan
cenderung mempertahankan perilaku yang baru atau baik.
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Remaja dalam perkembangannya selalu mengalami perubahan-
perubahan. Dan sangat berpengaruh besar terhadap perilaku remaja,
namun perubahan tersebut lebih cenderung mengarah pada kegiatan
negatif dibanding positifnya. Dimana masa remaja adalah pusat yang
sangat rawan oleh pengaruh-pengaruh negatif, Seperti pergaulan bebas,
cara berpenampilan seperti artis luar, berani membantah ucapan orang tua
maupun guru.! Masalah remaja yang timbul biasanya berkaitan dengan
masalah seksualitas (Hamil di luar nikah, aborsi), AIDS, penyalahgunaan
Napza dan sebagainya.

Remaja adalah masa yang berada pada proses berkembang atau
menjadi  (becoming), vaitu berkembang kearah kematangan atau
kemandirian.? Remaja dalam kondisi ini tentu saja membutuhkan
penanganan serta informasi seluas-luasnya mengenai kesehatan
reproduksi, pentingnya menata masa depan dengan baik lewat
meninggalkan perilaku yang tidak bermanfaat dan merusak masa depan
remaja itu sendiri. Menjalani kehidupan remaja yang jauh dari perilaku sex
bebas, pernikahan dini dan ketergantungan pada obat-obatan terlarang

serta menjauhkan diri dari bahaya AIDS tentulah membutuhkan perhatian

! Sofyan S. Willis, Remaja & Masalahnya (Bandung : Alfabeta, 2010), hal. 1.
2 Syamsu Yusuf LN, Psikologi Perkembangan Anak & Remaja (Bandung : PT Remaja
Rosdakarya, 2000), hal. 209.



kita semua. Remaja tidak bisa berjalan sendirian tanpa pendampingan
orang tua, masyarakat lingkungan serta negaranya.

Berdasarkan ringkasan eksekutif survey BNN tahun 2016
mengenai remaja dalam hal merokok, mengkonsumsi alkohol dan seks
pranikah, adalah sebagai berikut:

Grafik 1. Angka Prevalensi pernah dan setahun merokok menurut

Provinsi, 2016
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Angka prevalensi merokok dikalangan remaja/pelajar/mahasiswa
dengan kisaran 28% sampai 29%. Di tiap provinsi mengalami peningkatan
dan penurunan. Dengan total menunjukan semakin meningkatnya perilaku

merokok dikalangan remaja.



Grafik 2. Angka Prevalensi pernah dan setahun Alkohol menurut

Provinsi, 2016
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Menurut provinsi angka pernah minum alcohol pada 5 provinsi
terbanyak berada di Sulawesi Utara (29%), NTT, Kalimantan Utara, DI
Yogyakarta dan Papua Barat. Sedangkan angka prevalensi yang paling
rendah ada di aceh (3%). Sedangkan provinsi yang setahun terakhir minum
alcohol terbanyak NTT (26%), Sulawesi Utara, Kalimantan Utara, dan
Bali (20%).

Grafik 3. Angka Prevalensi pernah dan setahun seks pranikah

menurut Provinsi, 2016
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Para remaja (pelajar/ mahasiswa) yang paling banyak melakukan
seks pranikah menurut lokasi ada di Provinsi Sulawesi Utara (13%), Papua
Barat, NTT, Kalimantan Utara dan Bali (9%). Sedangkan yang paling
rendah terdapat di Provinsi Sumatera Barat (3%). Mereka yang paling
banyak melakukannya dalam setahun terakhir polanya relative sama yaitu
tertinggi di Sulawesi Utara dan Papua Barat.

Fakta ini mengindikasikan bahwa para generasi muda kita mulai
terpapar dengan perilaku seks beresiko.®

Menyadari ini, BKKBN (Badan Kependudukan Keluarga
Berencana Nasional) sebagai wakil pemerintah yang bertanggung jawab
menjalankan program PKBR (Penyiapan Kehidupan Berkeluarga bagi
Remaja) suatu program yang memfasilitasi remaja agar belajar memahami
dan mempraktikan perilaku hidup sehat dan berakhlak untuk mencapai
ketahanan remaja sebagai dasar mewujudkan Generasi Berencana
(GenRe). Untuk menjalankan niat mulia tersebut tentulah memerlukan
strategi yang jitu, berkesinambungan serta melibatkan banyak pihak, baik
dari institusi pendidikan sebagai tempat berkumpulnya aktifitas remaja dan
pemerintah daerah sebagai pendukung dan pemegang kebijakan di suatu
daerah. Pentingnya BKKBN memiliki Public Relation yang terencana,
baik itu menyangkut komunikasi ke dalam serta komunikasi ke luar
diharapkan mampu menjadikan program GenRe ini berjalan dengan

sukses.

® puslitdatin BNN: Ringkasan Eksekutif Hasil Survei BNN Tahun 2016, Jakarta. Diakses

pada 15 Januari 2018 pukul 11.30 wib.



Tujuan dan Sasaran Genre Remaja usia (10-24 tahun) dan belum
menikah, mahasiswa/mahasiswi yang belum menikah, keluarga yang
memiliki remaja serta, masyarakat yang peduli terhadap remaja sebagai
sasaran utama dari program GenRe harus masuk dan terlibat langsung dan
memahami pentingnya akan tujuan dari program Generasi Berencana
(GenRe). Pendekatan BKKBN dengan melibatkan pihak sekolah, kampus
dan masyarakat sebagai bagian dari mendekatkan GenRe dengan
komunitasnya yaitu remaja sekolah/mahasiswa dan sekitar yang telah
berjalan selama ini tentulah harus mendapatkan dukungan dari semua
pihak baik itu dari guru dimana remaja itu beraktifitas. Melibatkan anak
sebaya sebagal duta GenRe yang telah berjalan selama ini juga dengan
pembekalan-pembekalan serta modul-modul yang sesuai dengan usianya
diharapkan mampu mendekatkan program ini pada sasarannya Yaitu
remaja Indonesia.

PIK-R (Pusat Informasi Konseling) Remaja sebagai strategi
pendekatan terhadap remaja dalam program GenRe juga diharapkan dapat
memberikan sumbangsih yang banyak untuk memberikan informasi serta
wadah konseling bagi remaja.* Bimbingan Konseling merupakan salah
satu tehnik dalam pelayanan Bimbingan dimana proses pemberian bantuan
itu berlangsung melalui wawancara tatap muka pembimbing dengan klien
yang bertujuan agar klien mampu memperoleh pemahaman yang lebih

baik terhadap dirinya, mampu memecahkan masalah yang di hadapinya,

* BKKBN (Badan Kependudukan dan Keluarga Berencana Nasional)Direktorat Bina

Ketahanan Remaja, Diakses pada tanggal 25 Februari 2017 pukul 08.00 WIB.



dan mampu mengarahkan dirinya untuk mengembangkan potensi yang
dimiliki kearah perkembangan yang optimal.> Menurut Roger, Bimbingan
Konseling bertujuan untuk membantu atau mengarahkan klien dalam
meningkatkan kemampuan dan fungsi mental, agar Kklien dapat
menghadapi persoalan yang di hadapi dengan baik.°

Perubahan psikis maupun biologis yang dialami remaja seringkali
membuat mereka dihadapkan pada persoalan pada siapakah remaja
mengadu serta bertanya akan yang menyangkut pubertas serta hal yang
berbau sex. Sikap sebagian masyarakat/orang tua yang tabu membicarakan
sex juga membuat remaja seringkali salah langkah dan mencari sendiri
jawaban atas pertanyaan pertanyaan yang ada dalam benaknya. Banyaknya
konten-konten dewasa saat ini seringkali menjadi rujukan atas pertanyaan-
pertanyaan remaja yang tentu saja justru seringkali menjerumuskan
mereka pada jawaban-jawaban yang salah. Langkah BKKBN
mengembangkan PIK-R ini tentulah sangat tepat untuk menjawab serta
menjadikan rujukan bagi pencaharian jawaban-jawaban remaja dengan
segala persoalannya. BKR (Bina Keluarga Remaja) Berdirinya kelompok
BKR (Bina Keluarga Remaja) sebagai strategi pendekatan terhadap orang
tua dari program GenRe vyang dilakukan oleh sekelompok
keluarga/orangtua untuk meningkatkan bimbingan/pembinaan tumbuh

kembang remaja secara baik dan terarah dalam rangka membangun

® Hallen, Bimbingan Konseling Islam (Jakarta : Quantum Teaching, 2005), hal. 8-9.
% Namora Lumongga Lubis, Memahami dasar-dasar Konseling (Jakarta : Kencana

Prenada Media Group, 2011), hal. 2.



keluarga yang berkualitas juga harus terus mendapat perhatian dari semua
pihak terutama orang tua dan tokoh masyarakat.

Langkah BKKBN mempersembahkan program  Generasi
Berencana (GenRe) lewat PIK-R (Pusat Informasi dan Konseling) Remaja
sangat diharapkan menjadikan kualitas remaja Indonesia mampu menjadi
remaja yang mampu menggantikan generasi berikutnya, sehingga
Indonesia kelak semakin maju serta diperhitungkan di mata dunia.
Generasi yang dipersiapkan dengan terencana memerlukan uluran dan
kerjasama dari semua pihak, agar persoalan remaja serta kendalanya dapat
diselesaikan secara bersama-sama. Karena generasi Berencana, bukan
tidak mustahil akan melahirkan generasi emas bagi Indonesia.’

Dengan adanya bimbingan pelayanan di PIK-R ini seorang remaja
akan merasa bahwa dirinya diperhatikan, diberikan motivasi. Sehingga
mereka yang mempunyai problem atau masalah kehidupan pribadi,
kehidupan sosial dan lain-lain, termasuk jika ada yang memiliki masalah
langsung datang berkonsultasi sehingga masalah yang dihadapi tidak
berlarut-larut.

PIK-R ARDEGA merupakan Pusat Informasi dan Konseling
Remaja yang berbeda antara PIK-R yang lainnya yang berada di setiap
Kecamatan di Kota Pekalongan ini yang menerapkan model bimbingan
dengan konsep-konsep kegiatan Islami bukan hanya pada kegiatan

pemberian sosialisasi secara umum. Inilah yang membuat PIK-R

" BKKBN (Badan Kependudukan dan Keluarga Berencana Nasional)Direktorat Bina

Ketahanan Remaja, Diakses pada tanggal 25 Februari 2017 pukul 08.00 WIB.



ARDEGA baik untuk dijadikan rujukan dalam memberikan contoh

kegiatan bimbingan dan konseling Islam.

PIK-R berusaha memberikan pelayanan bimbingan yang terbaik
untuk mereka para remaja agar memiliki pengetahuan yang luas,
pemahaman mengenai perannya sebagai remaja agar menjadi remaja yang
sehat, cerdas, ceria dan memiliki perencanaan untuk masa depan. Program
Genre yang diberikan lewat PIK-R yang ada diterapkan secara umum
melalui  penyuluhan dengan pemberian informasi dan konsultasi
(konseling) tapi ada model bimbingan yang dikeluarkan dan diterapkan

oleh PIK-R ARDEGA yaitu dengan kegiatan-kegiatan Islami.

Setelah melihat uraian diatas mengenai profil PIK-R dan GenRe
(Generasi Berencana). Peneliti ingin mengetahui secara keseluruhan
tentang model pelayanan bimbingan penyuluhan Islam di PIK-R
ARDEGA dalam memberikan bimbingan penyuluhan kepada para remaja
dengan kegiatan-kegiatan Islami. Disini peneliti mengambil judul “Model
Pelayanan Bimbingan Penyuluhan Islam Bagi Remaja Melalui
Program Generasi Berencana (GenRe) oleh Pusat Informasi Dan

Konseling- Remaja (PIK-R) ARDEGA Pekalongan”.

B. Rumusan Masalah

1. Apa saja model-model Pelayanan Bimbingan Penyuluhan Islam bagi
remaja melalui program Generasi Berencana (GenRe) oleh Pusat

Informasi dan Konseling —Remaja (PIK-R) ARDEGA Pekalongan?



2. Bagaimana Implementasi model Pelayanan Bimbingan Penyuluhan
Islam bagi remaja melalui program Generasi Berencana (GenRe) oleh
Pusat Informasi dan Konseling —Remaja (PIK-R) ARDEGA
Pekalongan?

3. Bagaimana hasil implementasi model pelayanan Bimbingan
Penyuluhan Islam bagi remaja melalui program Generasi Berencana
(Genre) oleh Pusat Informasi dan Konseling- Remaja (PIK-R)

ARDEGA Pekalongan?

C. Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian dari rumusan masalah yang tertulis di atas

antara lain:

1. Untuk mengetahui apa saja model pelayanan Bimbingan Penyuluhan
Islam bagi remaja melalui program Generasi Berencana (GenRe) oleh
Pusat Informasi dan Konseling -Remaja (PIK-R) ARDEGA
Pekalongan.

2. Untuk mengetahui bagaimana Implementasi model pelayanan
Bimbingan Penyuluhan Islam bagi remaja melalui program Generasi
Berencana (GenRe) oleh Pusat Informasi dan Konseling —Remaja
(PIK-R) ARDEGA Pekalongan.

3. Untuk mengetahui hasil implementasi model pelayanan Bimbingan

Penyuluhan Islam bagi remaja melalui program Generasi Berencana
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(GenRe) oleh Pusat Informasi dan Konseling —Remaja (PIK-R)

ARDEGA Pekalongan.

D. Kegunaan Penelitian

Adapun penelitian ini dikerjakan sebagai catatan akademis yang
ilmiyah sehingga penelitian ini memiliki dua manfaat/kegunaan yaitu

teoritis dan praktis.

1. Teoritis

Penelitiaan ini dapat memberikan pengetahuan dan wawasan bagi

peneliti yang lain khususnya mahasiswa Bimbingan Penyuluhan Islam.

Memberikan sumber informasi dan referensi mengenai model
Pelayanan Bimbingan Penyuluhan Islam yang dilakukan PIK-R dalam

pemberian pelayanannya kepada remaja.

Penelitian ini dapat berguna bagi perkembangan pengetahuan

ilmiah dibidang bimbingan yang dikhususkan untuk remaja.

2. Praktis

Hasil penelitian ini dapat menambah pengalaman dan wawasan
mengenai pelayanan bimbingan Penyuluhan Islam yang diberikan

kepada remaja oleh PIK-R
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Penelitian ini berguna untuk bahan evaluasi dalam penanganan

problematika remaja melalui bimbingan penyuluhan Islam.

E. Tinjauan Pustaka
1. Analisis Teoritis

Analisis teoritis menjelaskan teori yang berkaitan dengan

penelitian yang berkaitan

a. Model

Model adalah perencanaan, representasi atau deskripsi
yang menjelaskan suatu objek. System atau konsep untuk
menjelaskan  suatu  kegiatan. Model merupakan suatu
konseptualisasi yang luas, bersifat teoritis namun belum
memenuhi semua persyaratan bagi suatu yang luas. Model-
model itu dikembangkan oleh orang-orang tertentu untuk

mengembangkan suatu kegiatan.®

b. Pelayanan

Pelayanan yaitu suatu kegiatan atau urutan kegiatan
yang terjadi dalam interaksi langsung antara seseorang dengan
orang lain dengan menyediakan kepuasan pelanggan atau

konsumen.

® Purwadarminta, Kamus Umum Besar Bahasa Indonesia (Jakarta: Balai Pustaka,
1996),hal.346
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Layanan berasal dari kata “layan yang kata kerjanya

adalah melayani yang artinya membantu menyiapkan

(mengurus) apa-apa yang diperlukan seseorang, meladeni,

menerima (menyambut) ajakan (tantangan, serangan) dan cara

meladeni.’ secara etimologi layanan vyaitu usaha melayani

kebutuhan orang yang membutuhkan.® Sedangkan melayani

yaitu membantu menyiapkan apa yang diperlukan orang

tersebut.  Pengertian pelayanan dan melayani yaitu

menyediakan segala apa yang di butuhkan orang lain.** Suatu

pelayanan akan terbentuk karena adanya proses pemberian

layanan tertentu dari pihak penyedia layanan kepada pihak

Q yang dilayani.’? Adapun pelayanan yang dapat terjadi antara
O& lain: Pelayanan antara seorang dengan seorang, pelayanan
antara seorang dengan kelompok, Pelayanan antara kelompok

dengan kelompok.
c. Bimbingan Penyuluhan Islam

Bimbingan merupakan terjemahan dari bahasa inggris
“guidance”. Kata guidance adalah kata dalam bentuk mashdar

(kata benda) yang berasal dari kata kerja “ to guide” artinya

% Kamus Pusat Pembinaan dan Pengembangan, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta:
Balai Pustaka, 2007), Cet. 1V, hal. 646.

19 Alwi Dahlan, Kamus Bahasa Indonesia (Jakarta: Balai Pustak,2007). hal. 383.

1 purwadarminta, Kamus Umum Besar Bahasa Indonesia,.... hal. 245.

Atep Adya Brata, Dasar-dasar pelayanan Prima cet 2, (Jakarta: PT Elex Media
Komputindo,2010), hal. 10.



13

menunjukkan, membimbing, atau menuntun orang lain ke jalan
yang benar. Jadi kata guidance berarti pemberian petunjuk,
pemberian bimbingan atau tuntunan kepada orang lain yang
membutuhkan.®* Seperti yang telah dimaklum wilayah kajian
Bimbingan dan Penyuluhan Islam (BPI) terdiri dari dua kajian
yaitu bimbingan Islam (lrsyad) dan penyuluhan Islam (wa zh).
Bimbingan Islam (Irsyad) adalah kegiatan pemberian arahan
atau nasihat (bimbingan). merupakan suatu bentuk bantuan yang
diberikan oleh seorang pembimbing kepada orang Yyang
dibimbing, supaya si terbimbing mampu mengenali dirinya,
serta dapat menentukan pilihan maupun memecahkan suatu

permasalahan yang dihadapinya secara bijak."*

Bimbingan adalah  pemberian  bantuan kepada
sekelompok orang dalam membuat pilihan-pilihan secara
bijaksana dan dalam mengadakan penyesuaian diri terhadap
tuntutan-tuntutan hidup. Dengan adanya bantuan ini, seseorang
akhirnya dapat mengatasi sendiri masalah yang dihadapi
sekarang dan menjadi lebih mapan untuk menghadapi masalah

yang akan dihadapinya kelak.™

13 Samsul Munir Amin,Bimbingan Konseling Islam, (Jakarta: AMZAH, 2013),hal. 3.
¥ Djumhur Muh. Surya,Bimbingan dan Penyuluhan Di Sekolah,(Cet. XI; Bandung:

1lmu,2010),hal. 25.

> W.S.Winkel,Bimbingan dan Penyuluhan di Sekolah Menengah, (Jakarta: Gramedia,

1989),hal.17.
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Selanjutnya teori-teori bimbingan dalam Islam tentunya
berlandaskan pada al-Qur’an dan as-Sunnah yang mengajarkan
kepada kita untuk senantiasa berkeyakinan dan bertingkah laku

sesuai dengan al-Qur’an dan as-Sunnah.

Allah berfirman dalam Al-Qur’an :

La ) ~ ° °o_ o . P o
U asadl abeyally A0KAL S Lt U] B3
- 2 1 C ) : & -]

o./ 2 o _ A /5 " . s o b - o & . .
u..f.: V..LP\ }A JU d/i U.M\;-\ L“S'e ng L/ V..&;L:-j
3 P ° % g E

- 2 2 - 2 Gy - o < G|~

“Serulah (manusia) kepada jalan Tuhanmu dengan
hikmah dan pelajaran yang baik dan bantalah mereka dengan
cara yang baik. Sesungguhnya Tuhanmu Dialah yang lebih
mengetahui tentang siapa yang tersesat dari jaln-Nya dan
Dialah yang lebih mengetahui orang-orang yang mendapat
petunjuk”. (Q.S An-Nahl: 125). Ayat tersebut menjelaskan

beberapa teori dalam pelaksanaan bimbingan Islami:

1) Teori Al-Hikmah, yaitu sebuah pedoman, penuntun dan
pembimbing untuk memberi bantuan kepada individu
yang sangat membutuhkan pertolongan dalam mendidik
dan mengembangkan eksistensi dirinya sehingga ia dapat

menemukan jati diri dan citra dirinya serta dapat



2)

3)
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menyelesaikan atau mengatasi berbagai permasalahan
hidup secara mandiri.

Teori al-Mauidzoh Khasanah, yaitu teori bimbingan dan
konseling dengan cara mengambil pelajaran-pelajaran
perjalanan hidup para Nabidan Rasul. Bagaimana Allah
membimbing dan mengarahkan cara berfikir, cara
berperasaan, cara berperilaku, serta menanggulangi
berbagai problem kehidupan. Yang dimaksud dengan al-
Mauidzoh Khasanah ialah pelajaran yang baik dalam
pandangan Allah dan Rasul-Nya, yaitu dapat membantu
klien untuk menyelesaikan atau menanggulangi problem
yang sedang dihadapinya.

Teori Mujadalah yang baik, yaitu teori konseling dimana
klien sedang dalam kebimbangan. Teori ini biasa
digunakan ketika seorang klien ingin suatu kebenaran

yang dapat meyakinkan dirinya.*®

Menurut Isep Zainal.A, sebagaimana dikutip Prayitno

dan Erman Amti mendefinisikan penyuluhan adalah pemberian

penerangan kepada masyarakat tentang suatu hal yang dianggap

!¢ Hamdani Bakran Adz-Dzaky,Konseling dan Psikoterapi Islam,(Yogyakarta: Rajawali

Pers, 2002),hal. 183-184
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perlu baik bersifat informatif, persuasif, rekreatif atau model

gabungan. *” Adapun teori-teori penyuluhan antara lain:

1. Teori Inovasi, Rogers dan Shoemaker, sebagaimana
dikutip Lucie Setiana mengartikan sebagai ide-ide
baru , praktik-praktik baru, atau objek-objek yang
dapat dirasakan sebagai sesuatu yang baru oleh
individu atau masyarakat sasaran penyuluhan.

2. Teori Adopsi, adalah suatu proses mentalitas pada
diri seseorang atau individu, dari mulai seseorang
tersebut menerima ide-ide baru sampai memutuskan
menerima atau menolak ide-ide tersebut. Mardikanto,
sebagaimana dikutip Lucie Setiana menyebutkan
adopsi sebagai proses perubahan perilaku, baik
berupa pengetahuan (cognitive), sikap (affective),
maupun keterampilan (psychomotoric) pada diri
seseorang.

3. Teori Difusi, adalah perembesan dari adopsi inovasi
dari satu individu yang telah mengadopsi ke individu

yang lain.™®

7 Prayitno dan Erman Amti, Dasar-dasar Bimbingan dan Konseling,(Jakarta : Rineka
Cipta, 1991),.hal. 100

8 Lucie Setiana,Teknik Penyuluhan dan Pemberdayaan Masyarakat,(Bogor: Ghalia
Indonesia: 2005),hal. 23-24,29.
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Bimbingan Penyuluhan Islam yang dilakukan seperti
bimbingan (Irsyad) bentuknya bisa berupa nafsiyah dan
fardiyah. Irsyad nafsiyah yaitu apabila seseorang pembimbing
(mursyid) membimbing dirinya sendiri. Irsyad fardiyah yaitu
apabila seseorang pembimbing memberikan bimbingan terhadap
seorang klien baik dalam suasana tatap muka atau melalui media
bimbingan. Dengan kata lain disebut juga bimbingan individu.
Selanjutnya apabila seorang  pembimbing memberikan
bimbingan lebih dari satu orang atau dalam kelompok Kkecil,
maka kegiatan tersebut menjadi bimbingan atau konseling

kelompok atau irsyad fiaq galilah.™

Secara istilah islam berasal dari bahasa Arab dalam
bentuk masdar harfiyah berarti selamat, sentosa, dan damai.
Dari kata salima diubah menjadi bentuk aslama yang berarti
berserah diri. Dengan demikian arti pokok islam secara

kebahasaan adalah ketundukan, keselamatan, kedamaian.?

Jadi Pelayanan Bimbingan Penyuluhan Islam adalah
bantuan yang diberikan kepada individu dalam kegiatan-
kegiatan yang terorganisir untuk memberikan bantuan secara
sistematis kepada seseorang yang dibimbing dalam membuat

penyesuaian diri terhadap berbagai bentuk problem yang

19 Djumhur Muh. Surya,Bimbingan dan Penyuluhan Di Sekolah, .... hal. 27
20 Asy’ari, Ahm dkk, Pengantar Study Islam (Surabaya: IAIN Sunan Ampel, 2004),hal.2
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dihadapi. Dalam pelaksanaanya maka bimbingan konseling
harus mengarahkan segala kegiatannya kepada pertolongan
terhadap seseorang yang di layani, agar mengetahui tentang diri
pribadinya sebagai individu maupun sebagai anggota

masyarakat.”*

2. Analisis Penelitian Terdahulu
a. Layanan Bimbingan Klasikal dalam Membina Perilaku
Sosial Anak Tunagrahita di SMPLB Persatuan Rakyat

Indonesia (PRI) Pekalongan.?

Persamaannya: penelitian ini dan penelitian yang kami
Q lakukan sama-sama melayani dalam memberikan layanan
Oé" Bimbingan Konseling, dan penelitian ini sama-sama
menggunakan metode penelitian kualitatif dalam melakukan
sebuah penelitian
Perbedaan: perbedaan dalam pelayanan ini yaitu penelitian ini
membahas tentang pelayanan Bimbingan Konseling dengan
bimbingan klasikal terhadap perilaku sosial anak tunagrahita.
Sedangkan penelitian kami membahas tentang model-model

layanan bimbingan penyuluhan Islam kepada remaja dengan

2 Samsul Munir Amin, Bimbingan dan Konseling Islam, (Jakarta: Amzah, 2010), hal. 6.

22 Muspiroh, 20411120011, Layanan Bimbingan Klasikal dalam Membina Perilaku Sosial
Anak Tunagrahita di SMPLB Persatuan Rakyat Indonesia (PRI) Pekalongan, Skripsi, Jurusan
Ushuluddin dan Dakwah STAIN Pekalongan, 2016.
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layanan informasi, bimbingan konseling individu dan
bimbingan kelompok.

b. Pelaksanaan Layanan Konseling Perkawinan dalam
Mengatasi Permasalahan Keluarga di Badan Penasihat
Pembinaan dan Pelestarian Perkawinan (BP4) Kota

Pekalongan.?

Penelitian yang ada dalam penelitian ini adalah untuk
memberikan konseling perkawinan kepada pasangan suami
istri dalam hidup berkeluarga.

Persamaan : persamaan ini adalah sama-sama untuk
mengetahui pelayanan yang diberikan. Dan sama-sama
menggunakan metode penelitian kualitatif dalam melakukan
penelitian dilapangan.

Perbedaan : perbedaanya yaitu terletak pada pelayanan yang
diberikan, dimana dalam penelitian ini peneliti hanya melayani
untuk konseling terhadap suami istri atau keluarga, sedangkan
penelitian kami peneliti menggunakan pelayanan Bimbingan
Penyuluhan Islam dalam melayani remaja dengan model

layanan yang dikembangkan.

2 Bety Faisatin, 2041112074, Pelaksanaan Layanan Konseling Perkawinan dalam
Mengatasi Permasalahan Keluarga di Badan Penasihat Pembinaan dan Pelestarian Perkawinan
(BP4) Kota Pekalongan,Skripsi, Jurusan Ushuluddin dan Dakwah STAIN Pekalongan, 2016.
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3. Kerangka Berfikir

1)Remaja memiliki masalah \ /P”(-R (Pemberi\

kontrol diri rendah, konsep diri layanan) :
rendah,problematic sosial, :> Bimbingan, Penyuluhan ,
seksual, degradasi moral, dan dan Konseling (individu
pergaulan tidak sehat.dll. dan kelompok).
/ Berdasarkan  substansi
u materi program Genre.
Dengan model layanan
2) Upaya pemahaman, BPI:  Kultum, sholat
preventif, jama’ah, membaca al-
pengembangan,  dan qur’an (yasin,tahlil),
kuratif. study banding,kerja bakti
(ro’an),makan bersama,
u bakti sosial, nonton film.

3) Metode bimbingan \ /

penyuluhan/  konseling
Islam dengan al-hikmah,
mauidzah khasanah,
mujadalah.

4)Menggunakan
saran/nasihat ahli
yang ada untuk
membantu klien

Berdasarkan analisis diatas maka dapat diperoleh suatu
kerangka berfikir bahwa dalam mengembangkan program Generasi
Berencana (GenRe) ini dapat terlaksana dengan baik apabila adanya
kegiatan penyuluhan yang berkesinambungan agar dapat memberikan
pemahaman kepada remaja mengenai substansi materi program Genre
yaitu TRIAD (KRR) Kesehatan Reproduksi Remaja (Seksualitas,

HIV/AIDS, Napza), Pendewasaan Usia Perkawinan (PUP). Dimana
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materi itu dikemas dalam model layanan kegiatan bimbingan
penyuluhan yang diberikan.

Bimbingan Penyuluhan sangatlah diperlukan dalam hal ini
agar remaja menjadi remaja yang cerdas, sehat, dan berakhlak untuk
mencapai ketahanan remaja sebagai dasar mewujudkan Generasi
Berencana (GenRe).

F. Metode Penelitian
1. Pendekatan Penelitian

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah
Kualitatif, yaitu pendekatan yang digunakan untuk meneliti pada
kondisi objek yang alamiyah. Objek yang alamiyah adalah objek yang
apa adanya, tidak dimanipulasi,bukan sekedar data yang terlihat,
terucap, tetapi data yang mengandung makna dibalik yang terlihat dan
terucap.?

2. Jenis Penelitian

Jenis penelitian ini adalah menggunakan penelitian lapangan
(field research). Penelitian lapangan adalah penelitian yang dilakukan
di tempat terjadinya gejala-gejala yang diteliti.

3. Sumber Data

Untuk mendapati sumber data, sumber data penelitian dapat

dikelompokkan ke dalam dua jenis yaitu:

24 Sugiono, Memahami Penelitian Kualitatif (Bandung : CV. Alfabeta, 2013), hal. 1-2.
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a) Sumber Data Primer
Merupakan data yang didapat atau yang dapat dikumpulkan
oleh peneliti secara langsung dari sumbernya. Data primer biasanya
disebut dengan data asli atau data baru yang mempunyai sifat up to
date. Untuk memperoleh data yang primer, peneliti wajib
mengumpulkan data secara langsung. Disini yang menjadi data
primer penulis adalah Pembina PIK-R ARDEGA, pembimbing,
remaja.
b) Sumber Data Sekunder
Sumber data sekunder merupakan data yang didapat atau
yang dikumpulkan peneliti dari semua sumber penelitian dan data
yang didapat dari pihak kedua yang dapat membantu peneliti
memperolah data yang lengkap. Seperti mendapatkan data dari
jurnal, laporan-laporan dan lain sebagainya.

4. Teknik Pengumpulan Data
a) Observasi

Observasi adalah tehnik mengamati dimana tehnik atau cara
mengumpulkan data dengan cara mengadakan pengamatan
terhadap kegiatan yang sedang berlangsung.”® Dari pelaksanaan

proses pengumpulan data melalui observasi ini di bedakan menjadi

% Nana Syaodih Sukmadinata, Jenis-Jenis Penelitian (Bandung : PT Remaja Rosdakarya,
2007), hal. 220
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participant observation, dan non participant observation.? Disini
peneliti menggunakan participant observation, yaitu pengamat ikut
serta dalam Kkegiatan sehari-hari orang yang sedang diamati.
Penelitian participant observation ini dilakukan secara langsung
agar data yang diperoleh akan lebih lengkap. Penelitian ini
langsung terjun ke dalam lokasi penelitian untuk memperoleh data
dan informasi mengenai model-model bimbingan penyuluhan
islam dalam program GenRe yang dilaksanakan PIK-R kepada
para remaja khususnya.
b) Wawancara

Yaitu tehnik yang dilakukan oleh dua orang, atau lebih
untuk bertukar informasi dan ide melalui Tanya jawab, sehingga
dapat dikonstruksikan dalam makna dalam satu topik tertentu.*’

Asterberg mendifinisikan Interview, yaitu wawancara yang
dilakukan untuk pertemuan dua orang untuk bertukar informasi dan
ide melalui Tanya jawab, sebagai dapat dikonstruksikan makna
dalam suatu topic tertentu. Disini peneliti menggunakan penelitian
dengan cara unstructured interview (wawancara tak berstruktur).
Wawancara ini adalah wawancara yang bersifat bebas, dimana
peneliti tidak menggunakan pedoman wawancara yang telah

tersusun secara sistematis dan lengkap untuk mengumpulkan

% Sugiono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D (Bandung : Alvabeta,
2011), hal. 145.
2" Sugiono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D ... .hal.231
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datanya. Pedoman wawancara yang digunakanya hanya berupa
garis-garis besar permasalahan yang akan ditanyakanya.?
c). Dokumentasi

Dokumen adalah tehnik yang dilakukan dengan cara
mencari data mengenai hal-hal yang berupa catatan, transkip, buku,
surat kabar, majalag, agenda, catatan harian dan sebagainya.?
d). Metode Analisis Data

Dalam penelitian ini penulis menggunakan metode analisis
deskriptif. Sebagaimana pendapat Bog dan Taylor penelitian yang
menghasilkan data Deskriptif yaitu berupa kata-kata tulisan
maupun lisan tentang orang-orang maupun perilaku yang diamati.*
Dan data-data mengenai situasi, kejadian secara sistematis, factual
dan sistematis.**

Sistematika Pembahasan

Di dalam penulisan skripsi ini diawali dengan halaman formalitas,
yang terdiri dari: halaman judul, halaman persetujuan, halaman
pengesahan, halaman motto, halaman persembahan, kata pengantar dan
daftar isi.

Dalam pembahasan skripsi penulis membagi dalam bagian-bagian,

tiap bagian terdiri dari bab-bab dan setiap bab terdiri dari sub-sub yang

%8 Sugiono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D... . hal. 74
% Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Dan Praktek,(Jakarta: PT. Rineka

Cipta,2010), hal. 115

% Lexy Moleong, Metode Penelitian Kualitatif (Bandung : PT Remaja Rosda Karya,

2005), hal. 8.

hal. 75.

31 Sumadi Subrata, Metode Penelitian (Jakarta : PT, Remaja Gravindo persada, 2005),
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saling berhubungan dalam kerangka satu kesatuan yang logis dan
sistematis.

Bab I, Pendahuluan yang meliputi latar belakang masalah, rumusan
masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, tinjauan pustaka, kerangka
berpikir, metode penelitian, dan sistematika penulisan.

Bab Il, Landasan Teori. Mengenai model pelayanan bimbingan
penyuluhan Islam meliputi pengertian model, pelayanan bimbingan
penyuluhan Islam, teori pendekatan, macam-macam layanan bimbingan,
fungsi dan tujuan bimbingan penyuluhan Islam, asas-asas bimbingan
penyuluhan Islam; unsur-unsur bimbingan penyuluhan Islam, tahapan
konsultasi, remaja dan klasifikasinya.

Bab I, Model Pelayanan Bimbingan Penyuluhan Islam Bagi
Remaja Melalui Program Generasi Berencana (GenRe) oleh Pusat
Informasi Dan Konseling- Remaja (PIK-R) ARDEGA Pekalongan
meliputi: Pertama, gambaran secara umum tentang PIK-R ARDEGA.
Seperti kondisi, sejarah terbentuknya PIK-R ARDEGA, Visi dan Misi
PIK-R ARDEGA, struktur Organisasi PIK-R ARDEGA. Kondisi pendidik
dan konselor sebaya PIK-R ARDEGA, keadaan basecamp dan fasilitas
yang ada, program Genre, Dan masalah-masalah yang pernah ditangani
oleh PIK-R ARDEGA. Kedua, model pelayanan bimbingan penyuluhan
Islam bagi remaja, implementasi model pelayanan bimbingan penyuluhan
Islam bagi remaja, hasil implementasi model pelayanan bimbingan

penyuluhan Islam bagi remaja oleh PIK-R ARDEGA Pekalongan.



26

Bab IV, Analisis Model Pelayanan Bimbingan Penyuluhan Islam
Bagi remaja melalui Program Generasi Berencana (GenRe) oleh Pusat
Informasi Dan Konseling- Remaja (PIK-R) ARDEGA Pekalongan
meliputi: analisis model pelayanan bimbingan penyuluhan Islam bagi
remaja, analisis implementasi model pelayanan bimbingan penyuluhan
Islam bagi remaja dan analisis hasil implementasi model bimbingan
penyuluhan Islam bagi remaja oleh PIK-R ARDEGA Pekalongan.

Bab V, merupakan bab penutup dari keseluruhan proses penelitian
yang berisi tentang kesimpulan untuk memberikan gambaran singkat isi
skripsi agar bisa bisa dipahami, juga berupa saran-saran yang terkait

dengan permasalahan serta kata penutup sebagai akhir kata dari penulis.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan uraian pada bab-bab di atas, maka ada beberapa kesimpulan

yang dikemukakan dibawah ini:

1. Model-model pelayanan Bimbingan Penyuluhan Islam di PIK-R ARDEGA

Pekalongan adalah sebagai berikut:

a. Model-model Pelayanan Bimbingan Konseling Individu

Dengan menggunakan Outdoor sebagai tempat dalam proses
bimbingan konseling. Bimbingan berupa Outdoor adalah model pelayanan
bimbingan konseling yang diberikan kepada remaja di luar kegiatan PIK-R

ARDEGA.

b. Model-model Pelayanan Bimbingan Penyuluhan Kelompok

Dalam memberikan bimbingan, digunakannya 8 model bimbingan
untuk menanamkan kekuatan remaja dalam menghadapi suatu masalah dan
memiliki perangai yang baik. Model-model bimbingan yang digunakan
berupa Model Bimbingan Melalui Kegiatan “Kultum”, Model Bimbingan
Melalui Kegiatan “Sholat Berjama’ah”, Model Bimbingan Melalui Kegiatan
“Membaca Al-Qur’an bersama”, Model Bimbingan Melalui Kegiatan

“Nonton film”, Model Bimbingan Melalui Kegiatan “Baksos”, Model

133
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Bimbingan Melalui Kegiatan “Kerja Bakti (Ro"an)”, Model Bimbingan
Melalui Kegiatan “Makan Bersama”, Model Bimbingan Melalui Kegiatan

“Study Banding”

Pelaksanaan Layanan bimbingan penyuluhan:

1) Tahap Pertama

Tahap pertama yang dilakukan yaitu mencari suasana dan tempat

yang nyaman untuk melakukan proses konseling.

2) Tahap kedua

Maka pembimbing mulai melakukan proses bimbingan konseling

Q dengan menggunakan beberapa tehnik komunikasi koseling seperti
Oé’ﬂ attending, empati refleksi perasaan, pertanyaan terbuka dan tertutup serta
dorongan.

3) Tahap terakhir

Mengenai pengutaraan pesan yang didapat dan perasaan setelah
melakukan bimbingan konseling. Apabila dirasa perlu penanganan lebih

lanjut maka diberlakukannya rujukan.

Dari pelaksanaan layanan ini mampu sebagai fungsi preventif atau
pencegahan remaja untuk berperilaku negatif dan mampu merubah
perilaku  negatif remaja menjadi positif, remaja cenderung

mempertahankan perilaku yang baru atau baik.
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B. Saran

Adapun saran-saran yang dapat disampaikan di akhir penelitian ini

adalah:

1. Untuk PIK-R ARDEGA
a. Dalam memberikan layanan bimbingan Penyuluhan Islam hendaknya
bisa menciptakan kegiatan tambahan yang menunjang kebutuhan
remaja. Bisa dengan kegiatan (muhadhoroh) latihan pidato. Karena
kegiatan ini bisa membantu remaja mengoptimalkan potensinya
sebagai pemimpin (khalifah), dengan kegiatan muhadhoroh remaja
dapat terlatih mentalnya untuk percaya diri dan berani tampil
Q/ dihadapan banyak orang. Ini juga sebagai ketrampilan public speaking.
O » b. Dibentuknya jadwal pertemuan agar kegiatan berjalan lancar.
2. Untuk Remaja
a. Remaja mampu menerapkan pesan yang diterima dari kegiatan dalam

kehidupan sehari-hari .

b. Remaja menjadi pribadi yang lebih baik dan berakhlak.
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